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Abstract 
This study aims to determine the emotional intelligence of female students who wear the full face 
veil. This research uses a quantitative approach with descriptive methods. The sampling 
technique was carried out with a total sampling of 38 students who wore the veil from several 
universities in Indonesia. The research instrument uses a Likert-shaped Emotional Intelligence 
Scale owned by Dika Sahputra. Questionnaires are distributed online through the Google Forms 
application from November 2019 to January 2020. The results showed that in general the 
emotional intelligence of students who wore the full face veil was in the high category. These 
results can be used as a basis for making programs for guidance and counseling services in 
tertiary institutions, as well as being the basis for policy making for university leaders and the 
government towards female students and women who use the full face veil. 
Keywords: Emotional Intelligence, Students University, Full Face Veil, Counseling 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosi mahasiswi yang 
memakai cadar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sehingga seluruh populasi dijadikan sampel yaitu 
sebanyak 38 orang mahasiswi yang memakai cadar dari beberapa universitas di Indonesia. 
Instrumen penelitian menggunakan Skala Kecerdasan Emosi Dika Sahputra yang berbnetuk 
Likert. Kuesioner disebarkan secara online melalui aplikasi Google Formulir mulai November 
2019-Januari 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kecerdasan emosi 
mahasiswi yang memakai cadar berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai analisis kebutuhan pembuatan program bagi pelayanan bimbingan dan konseling di 
perguruan tinggi, serta menjadi dasar pengambilan kebijakan bagi pimpinan perguruan tinggi 
maupun pemerintah terhadap mahasiswi maupun perempuan yang menggunakan cadar. 
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Indonesia merupakan negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia 
(Widagdyo, 2015; Qomar, 2012; Nasar, 
2014). Hal ini tercermin dalam pengamalan 
ibadah dalam kehidupan sehari-hari, salah 
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satunya berpakaian. Menutup aurat 
merupakan salah satu ciri pakaian muslim. 
Tuntunan pakaian seorang muslim secara 
aturan alquran dan sunnah ialah menutup 
aurat (Sesse, 2016). Aurat laki-laki dan 
perempuan juga berbeda, sehingga cara 
menutup aurat dan model pakaiannya pun 
juga berbeda (Baso, 2015). Salah satu model 
berpakaian wanita muslimah adalah 
dengan memakai cadar (Hasiah,  2019).  
Kontoversi pemakaian cadar sudah 
berlangsung lama dan diyakini sebagai 
permasalahan khilafiyah di kalangan 
ulama (Kudhori, 2018; Rasyid & Bukido, 
2018). Keadaan ini juga terjadi di dunia 
akademik seperti kampus di Indonesia. 
Pada Tahun 2018 Rektor Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
mengeluarkan edaran tentang pembinaan 
bagi mahasiswi yang menggunakan cadar 
(Detik.com, 2018). Disisi lain beberapa 
universitas lain di Indonesia tidak 
melarang mahasiswanya untuk 
menggunakan cadar, seperti UII, UNY, 
UMY, UI, UGM (Detik.com, 2018)   Hal ini 
berdampak pada beberapa tanggapan 
masyarakat yang menerima maupun 
menolak kebijakan tersebut, termasuk 
mahasiswi yang menggunakan cadar.  
Penolakan dan penerimaan 
terhadap mahasiswi bercadar tidak 
terlepas dari persepsi yang terbangun pada 
masyarakat. Beberapa yang menolak 
beranggapan bahwa memakai cadar 
identik dengan terorisme, karena beberapa 
istri oknum pelaku terorisme memakai 
cadar (Karunia & Syafiq, 2019; Saini, 2018). 
Selanjutnya pada konteks lain terkait 
dengan pelayanan publik yang terganggu 
dikarenakan wajah tidak dikenali, sehingga 
Tjahyo Kumolo Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Sipil Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia menyatakan 
pelarangan cadar bagi  Aparatur Sipil 
Negara saat bekerja di kantor (Detik.com, 
2020). Bagi yang menerima persepsi yang 
terbangun adalah bahwa cadar merupakan 
lanjutan dari jilbab, oleh sebab itu 
merupakan hal yang wajar bagi wanita 
untuk menentukan pilihan-pilihan dalam 
berpakaian muslimah yang menutup aurat 
(Ratri, 2011). Hal ini juga yang membuat 
tidak semua universitas di Indonesia 
melarang mahasiswinya untuk bercadar, 
yang penting tetap taat dalam menjalankan 
peraturan-peraturan yang berlaku di 
kampus tersebut. Persepsi-persepsi dari 
masyarakat dirasakan langsung oleh para 
mahasiswi bercadar sebagai objeknya. 
Bagaimana cara mahasiswi bercadar 
menyikapi keadaan itu, tentunya ini salah 
satu faktor yang menarik untuk diteliti. 
Karena belum ada penelitian yang 
mengungkap kecerdasan emosi pada 
mahasiswi yang memakai cadar. Namun 
untuk siswa dan mahasiswa sudah ada 
beberapa penelitian terdahulu yang 
dilaksanakan (Gusniwati, 2015; Setyowati, 
2010).  
Meskipun  timbulnya berbagai 
persepsi negatif maupun positif dari 
masyarakat tetapi beberapa mahasiswi 
tetap teguh pendirian untuk tetap 
menggunakan cadar ke kampus maupun 
dalam aktivitas kehidupannya. Disisi lain 
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mereka juga tetap bergaul dengan tenang, 
mengerjakan tugas, sampai menyelesaikan 
perkuliahannya dan juga bergaul dengan 
siapapun (Nasution, 2019).  Hal ini 
menandakan bahwa mahasiswi bercadar 
memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
Karena individu yang memiliki hubungan 
sosial yang baik merupakan salah satu 
indikator baiknya kecerdasan emosinya 
(Sahputra, dkk., 2016;  Pohan, dkk., 2018). 
Kecerdasan emosi merupakan salah 
satu variabel yang termasuk dalam 
karakteristik individu (Elliott dkk., 1996: 
21; Pohan, dkk., 2016). Goleman (1997) 
menjelaskan bahwa individu yang cerdas 
emosi lebih mampu untuk berkomunikasi 
dengan orang lain dikarenakan mampu 
untuk mengenali emosi orang lain, 
bersikap tenang, stabil, dan mudah 
berteman. Begitu pula pada mahasiswi 
yang bercadar dengan memiliki kecerdasan 
emosi yang baik maka akan 
terimplementasi dalam perilaku 
kehidupannya. Untuk mengetahui 
bagaimana sesungguhnya gambaran 
kecerdasan emosi mahasiswi bercadar, 
maka dilakukanlah penelitian ini. Hasil 
analisis kecerdasan emosi mahasiswi 
bercadar dari penelitian ini, dapat 
dijadikan sebagai salah satu analisis 
kebutuhan pelayanan bimbingan konseling 
di perguruan tinggi melalui berbagai 
lembaga yang dibentuk seperti Unit 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling, Pusat 
Pelayanan Psikologi dan Karier, Pusat 
Pelayanan Konseling Universitas, dll. 
Sehingga secara langsung memberikan 
saran dan masukan bagi para pengambil 
keputusan di perguruan tinggi dan 
pemerintah untuk mahasisiwi bercadar. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Populasi penelitian ini 
berjumlah 38 orang sehingga pengambilan 
sampel dilakukan dengan total sampling 
yaitu sebanyak 38 orang mahasisiwi yang 
bercadar dari beberapa Universitas di 
Indonesia yang disebarkan melalui 
kuesioner online Google Formulir. 
Pengumpulan data dimulai pada XX 
November 2019 jam 14.00 Waktu Indonesia 
Barat dan ditutup pada XX Januari 2020 
pukul 20.00 Waktu Indonesia Barat.   
Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah instrumen kecerdasan 
emosi berbentuk skala model likert yang 
telah dikembangkan oleh Dika Sahputra 
dengan jumlah item sebanyak 34 item 
dengan 9 indikator yaitu mengenali emosi 
diri (item 1, 2, 3, 4), memahami penyebab 
timbulnya emosi (item 5, 6, 7, 8), 
mengendalikan emosi (item 9, 10, 11, 12, 
13), mengekspresikan emosi dengan tepat 
(item 14, 15, 16), mendengarkan masalah 
orang lain (item 17, 18, 19), peka terhadap 
perasaan orang lain (item 20, 21, 22, 23), 
dapat bekerjasama (item 24, 25, 26), bergaul 
dengan orang lain (item 27, 28, 29, 30), dan 
optmis (item 31, 32, 33, 34) (Sahputra, dkk.,  
2016). Nilai validitas instrumen sebesar 
0.43 dan reliabilitas 0.88. Data kecerdasan 
emosi dianalisis dan dideskripsikan 
dengan menggunakan rumus persentase. 
Rumus persentase yang digunakan sbb:  
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P = tingkat persentase jawaban 
F = frekuensi jawaban 
n = jumlah sampel  
(Sudijono, 2003: 40). 
Penetapan kriteria penilaian menggunakan 
klasifikasi tingkat pencapaian responden 
menggunakan rumus mean hipotetik sebagai 
berikut: 
 
(Irianto, 2010: 22). 
Kategorisasi penskoran kecerdasan emosi 
sebanyak lima yaitu: Sangat Tinggi, Tinggi, 
Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah.  
HASIL TEMUAN 
Survei online tentang kecerdasan 
mahasiswi bercadar telah selesai dilakukan 
kepada beberapa universitas di Indonesia. 
Sebanyak 38 tanggapan telah berhasil 










Sebelum Kuliah setelah kuliah
Persentase Mahasiswi Yang Menggunakan Cadar
 
Gambar 1. Hasil Survey Mahasiswi Awal Mula Menggunakan Cadar
Berikut ini dikemukakan deskripsi 
data hasil penelitian mengenai kecerdasan 
emosi mahasiswi bercadar.  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kecerdasan Emosi 
 
Interval Skor Kategori Frekuensi % 
142 Sangat Tinggi 17 44.7 
114-141 Tinggi 20 52.6 
86-113 Sedang 0 0 
58-85 Rendah 1 2.6 
≤ 30 Sangat Rendah 0 0 
Total 38 100 
Tabel 1 di atas memperlihatkan 
bahwa sebagian besar mahasiswi memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi, sebagian 
mahasiswi berada pada kategori sangat 
tinggi. Secara rata-rata capaian terhadap 
skor ideal adalah 79.26%. Jadi secara rata-
rata kecerdasan emosi mahasiswi bercadar 
berada pada kategori tinggi. Lebih rinci 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Kecerdasan Emosi Berdasarkan Indikator 
Tabel di atas memperlihatkan 
bahwa secara rata-rata dari keseluruhan 
indikator kecerdasan emosi mahasiswi 
bercadar berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 79.26%.  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian menunjukkan bahwa secara 
rata-rata keseluruhan kecerdasan emosi 
mahasiswi yang menggunakan cadar 
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
pencapaian masing-masing indikator 
diketahui bahwa terdapat tiga indikator 
berada pada kategori tinggi yaitu: 
mengendalikan emosi, dapat bekerja sama 
dan mampu bergaul dengan orang lain. 
Terdapat tiga indikator lainnya berada 
pada kategori sangat tinggi, antara lain: 
memahami penyebab timbulnya emosi, 
mendengarkan masalah orang lain, dan 
peka terhadap perasaan orang lain. 
Selanjutnya dua indikator berada pada 
kategori sedang yaitu: mengenali emosi 
diri dan mengekspresikan emosi secara 
tepat. 
Keadaan ini menandakan bahwa 
mahasiswi yang memakai cadar mampu 
untuk mengelola emosi sama seperti 
mahasiswa-mahasiswa lainnya maupun 
masyarakat pada umumnya. Hal ini 
menandakan bahwa mahasiswi yang 
menggunakan cadar bisa untuk mengelola 
emosi dengan baik dalam proses 
kehidupannya termasuk dalam proses 
perkuliahan. Keadaan ini sesungguhnya 
sangat baik, karena dengan kecerdasan 
emosi yang tinggi memungkinkan 
mahasiswi yang menggunakan cadar 
untuk tetap maksimal dalam menjalani 
kehidupannya. Tidak adanya slah satu 
indikator yang rendah dari kecerdasan 
emosi mahasiswi menunjukkan bahwa 
pengelolaan emosi yang baik, hal ini dapat 
No 
SKOR 
Indikator Ideal Max. Min. Σ Mean % SD Ket 
1. 
Mengenali emosi diri 
(4) 
20 18     7 542 13.9 69.49 2.468 S 
2. 
Memahami penyebab 
timbulnya emosi (4) 




25 25   9 739 18.95 75.79 3.334 T 
4 
Mengekspresikan 
emosi secara tepat (3) 
15 14    5 394 10.1 67.35 2.072 S 
5 
Mendengarkan 
masalah orang lain (3) 
15 15    6 521 13.36 89.06 1.859 ST 
6 
Peka terhadap perasaan 
orang lain (4) 
20 20   8 657 16.85 84.23 2.277 ST 
7 Dapat bekerja sama (3) 15 15    7 466 11.95 79.66 2.165 T 
8 
Kemampuan bergaul 
dengan orang lain (4) 
20 20    4 606 15.54 77.69 2.922 T 
9 
Memiliki rasa optimis 
(4) 
20 20   10 679 17.41 87.05 2.158 ST 
Keseluruhan 170 161 67 5255 134.7 79.26 15.86 T 
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dipahami bahwa meskipun persepsi-
persepsi negatif yang diberikan orang 
tetapi mereka tetap teguh dalam menjalani 
kehidupan dengan mengelola emosi secara 
baik tentunya hal ini akan berdampak pada 
pencapaian-pencapaian yang mereka 
harapkan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian  yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh secara 
signifikan kepada kinerja individu 
(Hidayati, dkk., 2011). 
Capaian sedang pada indikator 
mengenali emosi diri dan 
mengekspresikan emosi secara tepat 
menggambarkan bahwa mahasiswi belum 
secara maksimal mampu mengenal emosi 
yang dimilikinya, sehingga hal ini 
berpengaruh juga dengan cara mereka 
dalam mengekspresikannya. Inilah 
gambaran dari seorang individu dalam 
proses menemukan jati dirinya, keadaan 
ini menggambarkan dinamika kecerdasan 
emosi yang ada dalam diri mahasiswi yang 
bercadar dalam proses penemuan jati 
dirinya. Hal ini dapat dipahami bahwa 
tidak semua perempuan muslimah yang 
menutup aurat melanjutkan pakaian 
muslimahnya dengan memakai cadar, 
cadar adalah sebuah pilihan, karena 
keyakinan bagi mereka bahwa cadar 
adalah model lanjutan dari jilbab yang 
tujuannya sama untuk menutup aurat 
sesuai dengan perintah Allah Swt (Zain, 
2016; Ratri, 2011; Inayah & Susanti, 2019; 
Mujahidin, 2019). 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai analisis kebutuhan bagi konselor 
maupun psikolog di perguruan tinggi 
sebagai dasar pembuatan program 
pelayanan konseling bagi para mahasiswi 
yang menggunakan cadar. Capaian 
kecerdasan emosi ini perlu untuk 
dipertahankan dan dikembangkan oleh 
pihak kampus yang tidak hanya 
melaksanakan transfer ilmu pengetahuan, 
juga membina dan membimbing 
mahasiswa dalam mengembangkan 
karakter dan nilai-nilai positif. Sehingga 
keputusan-keputusan yang diambil 
pimpinan universitas dan pemerintah pada 
mahasiswi maupun wanita yang bercadar 
juga akan lebih bijaksana apabila 
didasarkan oleh hasil riset dan penanganan 
oleh ahlinya dalam hal ini konselor 
maupun psikolog serta sinergi dengan 
semua pihak terkait melalui Unit 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
maupun sebutan lembaga lain yang sejenis 
di setiap universitas. Hal ini merupakan 
bagian dari fungsi bimbingan dan 
konseling sebagai pemahaman, 
pencegahan, pengentasan dan 
pengembangan (Prayitno, 2012). 
Penelitian ini masih terdapat 
kelemahan. Penelitian ini akan lebih baik 
jika subjek penelitian dan lokasi penelitian 
lebih luas meliputi lintas negara. 
Generalisasi  dari hasil penelitian ini 
terbatas pada populasi penelitian pada 
mahasiswi yang memakai cadar di 
Indonesia, akan lebih baik diperluas ke 
negara-negara lainnya, serta menambah 
variabel-variabel yang belum disertakan 
dalam penelitian ini.  
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SIMPULAN 
Secara keseluruhan kecerdasan 
emosi mahasiswi yang memakai cadar 
berada pada kategori tinggi. Artinya, 
apabila ditinjau dari aspek-aspek 
kecerdasan emosi yaitu: mampu mengenali 
emosi diri, mengelola emosi diri, mengenal 
emosi orang lain, membina hubungan 
dengan orang lain, dan memotivasi diri, 
dalam hal ini mahasiswi bercadar mampu 
untuk mencapai dari setiap aspek 
kecerdasan emosi, sehingga mahasiswi 
bercadar mampu untuk mengontrol emosi 
diri dalam segala aktifitas terutama dalam 
menjalani perkuliahan di kampus.   
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